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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan menganalisis  pengaruh perilaku  workaholic  dan 
beban  kerja  terhadap  kinerja  karyawan  Bank  Syariah  se-DIY dengan  burnout 
sebagai  mediasi.  Melalui  purposive  sampling,  40  karyawan  dipilih  sebagai 
responden dan data dianalisis menggunakan SPSS 27. Hasil menunjukkan 
perilaku  workaholic  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dan negatif 
terhadap  burnout.  Sebaliknya,  beban  kerja  tidak  berdampak  signifikan  pada 
kinerja,  namun  berdampak  positif  signifikan  terhadap  burnout.  Sementara  itu, 
burnout tidak memengaruhi kinerja dan gagal memediasi hubungan antarvariabel. 
Manajemen direkomendasikan tetap mengelola beban kerja secara proporsional 
demi meminimalkan risiko burnout.

Kata kunci: Beban kerja, Burnout, Kinerja Karyawan, Workaholic
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ABSTRACT

This  study  aims  to  analyze  the  influence  of  workaholic  behavior and 
workload on the  performance of  Sharia Bank employees  throughout  DIY with 
burnout as mediation. Through purposive sampling, 40 employees were selected 
as respondents and the data were analyzed using SPSS 27. The results showed 
that workaholic behavior had a significant positive effect  on performance and 
negatively on burnout. In contrast, workload does not have a significant impact on 
performance, but it does have a significant positive impact on burnout. 
Meanwhile,  burnout  does  not  affect  performance  and  fails  to  mediate  the 
relationship  between  variables.  Management  is  recommended  to  continue  to 
manage workloads proportionately to minimize the risk of burnout.

Keywords: Workload, Burnout, Employee Performance, Workaholic



BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah  satu  elemen  fundamental  dalam  lingkup  perusahaan  adalah 

sumber daya manusia. Dengan adanya sumber daya manusia, perusahaan 

akan dapat bergerak sesuai harapannya. Di dalam suatu perusahaan, 

terdapat manusia yang memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk bekerja dan 

mencari nafkah serta mengembangkan potensi diri (Amelia et al., 2022). 

Dalam  mencapai  tujuannya,  indikator  terpenting  dalam  melihat 

keberhasilan  perusahaan  adalah  kinerja  karyawan.  Kinerja  karyawan 

merupakan  salah  satu  faktor  penting  yang  menentukan  keberhasilan 

organisasi  dalam  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Kinerja 

mencerminkan  hasil  kerja  yang  dicapai  oleh  karyawan  berdasarkan 

standar, target, dan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Tingginya 

tingkat kinerja karyawan akan berdampak pada peningkatan produktivitas, 

kualitas pelayanan, serta efektivitas operasional perusahaan. Sebaliknya, 

kinerja yang rendah dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi dan 

menurunkan  daya  saing  perusahaan.  Marnis  dan  Priyono.  (2019) 

mendefinisikan  kinerja  sebagai  capaian  kerja  yang  ditunjukkan  melalui 

hasil pekerjaan, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, yang dihasilkan 

karyawan  dalam  menjalankan  tugas  dan  tanggung  jawabnya.  Dengan 

demikian, kinerja SDM mencerminkan  tingkat  keberhasilan  individu  

dalam  menyelesaikan

1



2

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan, arahan, 

dan  target  yang  telah  ditentukan  oleh  perusahaan  dalam jangka  waktu 

tertentu. Kualitas SDM yang dimiliki organisasi tercermin melalui kinerja 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien.

Dalam konteks  industri  perbankan,  kinerja  karyawan menjadi  aspek 

yang  sangat  penting  karena  berhubungan  langsung  dengan  kualitas 

pelayanan, kepuasan nasabah, serta pencapaian target bisnis perusahaan. 

Karyawan perbankan dituntut untuk bekerja secara profesional, akurat, dan 

responsif dalam melaksanakan berbagai tugas, seperti memberikan layanan 

kepada nasabah, mengelola administrasi perbankan, memasarkan produk, 

serta memastikan kepatuhan terhadap prosedur dan regulasi yang berlaku. 

Tingginya tingkat  persaingan di  sektor  perbankan juga  menuntut  setiap 

karyawan untuk mampu mempertahankan produktivitas dan kualitas kerja 

yang  optimal.  Oleh  karena  itu,  kinerja  karyawan  menjadi  salah  satu 

indikator  utama yang mencerminkan keberhasilan operasional  dan daya 

saing bank dalam memberikan layanan yang unggul kepada masyarakat. 

Sehingga, memahami faktor yang memengaruhi kinerja karyawan menjadi 

perlu dalam sebuah organisasi agar dapat menjaga keberlangsungan dan 

kualitas kinerja secara berkelanjutan (Akbar et al., 2016).

Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan berasal dari faktor internal 

yang datang dari dalam diri individu dan faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan organisasi.  Salah satu  faktor  internalnya  adalah  workaholic. 

Workaholic  menggambarkan  kondisi  ketika  seseorang  menempatkan
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pekerjaan sebagai pusat kehidupannya. Individu dengan kecenderungan ini 

memandang pekerjaan sebagai hal yang paling penting dan tujuan utama 

dalam hidup, sehingga mereka terdorong untuk segera mencapai berbagai 

target yang diinginkan. Mereka merasa waktu berjalan sangat cepat dan 

meyakini bahwa pencapaian tersebut hanya dapat diraih dengan bekerja 

secara terus-menerus tanpa mengenal batas waktu. Fenomena ini selaras 

terhadap data Badan Pusat Statistik (BPS) Februari 2023 yang menyatakan 

bahwasanya terdapat 25,14% penduduk Indonesia yang bekerja lebih dari

49  jam/minggu,  yang  mengindikasikan  adanya  perilaku  workaholic.

Individu dengan kecenderungan workaholic cenderung memandang 

bekerja sebagai bentuk hiburan dibandingkan beristirahat dan mengalami 

kesulitan untuk menghentikan aktivitas kerja meskipun telah merasa lelah, 

karena  bekerja  telah  berkembang  menjadi  bentuk  kecanduan  (Putri  & 

Soerjoatmodjo, 2019). Sehingga, semakin tinggi tingkat  workaholic  pada 

karyawan maka kinerja karyawannya akan cenderung meningkat, hal ini 

karena karyawan dengan workaholic cenderung memiliki keterlibatan 

kerja  yang  tinggi,  sehingga  lebih  fokus,  berdedikasi,  dan  bersemangat 

dalam menyelesaikan pekerjaannya (Molinaro et al., 2025).

Karyawan  dengan  perilaku  workaholic,  cenderung  menganggap 

pekerjaannya sebagai tantangan atau ajang supaya terus mengembangkan 

kemampuan  serta  mencapai  prestasi  yang  lebih  tinggi.  Bagi  karyawan 

dengan  karakteristik  workaholic,  pekerjaan  bukan  hanya  sekedar 

kewajiban, tetapi juga menjadi bagian penting dari identitas diri dan 

sumber
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kepuasan pribadi (Makhdoom et al., 2022). Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat  workaholic  yang dimiliki seorang karyawan, semakin besar pula 

kecenderungannya untuk menikmati proses kerja dan merasa termotivasi 

dalam  menyelesaikan  berbagai  tugas  yang  diberikan.  Kondisi  tersebut 

menyebabkan tingkat burnout yang dialami justru cenderung lebih rendah. 

Burnout  diartikan  sebagai  kondisi  kelelahan  ekstrem  secara  fisik, 

emosional,  serta  mental  yang  datang  karena  stress  kerja  kronis,  yang 

kemudian  berdampak  pada  penurunan  energi,  motivasi,  dan  efektivitas 

kerja. Kondisi ini dapat disebabkan karena tuntutan waktu, energi, dan 

juga sumber daya (Rizka, 2013). Karyawan dengan perilaku  workaholic 

juga cenderung memiliki dorongan internal yang kuat untuk terus bekerja 

tanpa  memerlukan  tekanan  atau  paksaan  dari  pihak  luar.  Dorongan 

intrinsik  tersebut  membuat  mereka  lebih  terlibat  dan  berkomitmen 

terhadap pekerjaannya, sehingga mampu mempertahankan semangat kerja 

serta mengurangi kemungkinan munculnya kelelahan emosional. Dengan 

tingkat keterlibatan kerja yang tinggi, individu workaholic cenderung lebih 

fokus pada pencapaian target dan keberhasilan kerja dibandingkan pada 

tekanan  yang  muncul  selama  proses  bekerja.  Hal  ini  sejalan  dengan 

pendapat  Destyanto et al. (2023) yang menyatakan bahwa tingginya 

keterlibatan kerja  pada  individu  workaholic  dapat  membantu  menekan 

munculnya kelelahan emosional yang menjadi salah satu indikator utama 

burnout.

Salah satu faktor eksternal yang menjadi pengaruh besar dari 

kinerja karyawan terletak pada beban kerja. Hal ini tercermin dari 

banyaknya
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tuntutan pekerjaan, target, serta tekanan durasi yang harus terpenuhi dalam 

periode  tertentu  (Nurhandayani,  2022).  Dalam  kondisi  ini,  karyawan 

dituntut  agar  dapat  meningkatkan  intensitas  dan  waktu  kerja  guna 

memenuhi  tuntutan  tersebut.  Situasi  ini  dapat  membentuk  pola  kerja 

tertentu, di mana individu terdorong untuk bekerja secara berlebihan. 

Beban  kerja  tergolong  suatu  permasalahan  yang  harus  diatasi  didalam 

sebuah  organisasi (Fauzi et al., 2023). Apabila kondisi tersebut 

berlangsung secara terus-menerus, baik faktor psikologis individu maupun 

tuntutan organisasi dapat berimplikasi pada menurunnya kinerja karyawan.

Saat karyawan menghadapi banyaknya tuntutan pekerjaan serta adanya 

dorongan  kompulsif  dari  luar  untuk  terus  bekerja,  kemungkinan  besar 

mereka  akan  mengalami  burnout.  World  Health  Organization  (2019) 

bahkan telah mengklasifikasikan burnout sebagai fenomena yang 

berkaitan  dengan pekerjaan dan bukan sekadar kondisi medis biasa. 

Kondisi ini dapat  menurunkan  motivasi,  produktivitas,  dan  bahkan 

menimbulkan  gejala  seperti  kelelahan  ekstrem,  sinisme  terhadap 

pekerjaan,  dan  penurunan  efektivitas  kerja.  Bahkan  data  dari  CNBC 

Indonesia  menyebutkan  bahwa  lebih dari 52% karyawan dilaporkan 

mengalami  burnout, sedangkan empat  dari  sepuluh  pekerja  mengakui 

pekerjaan  mereka  memberikan  dampak  negatif  terhadap  mental  health 

(Hasibuan 2025).  Lebih parah dari  itu,  peneliti  dari  Universitas Gadjah 

Mada  (UGM)  menyatakan  bahwa  patugas  KPPS (Kelompok 

Penyelenggara Pemungutan Suara) pemilu 2019 banyak
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mengalami kesakitan bahkan kematian yang disebabkan oleh tingginya 

beban kerja (Surijadi et al., 2020).

Pemilihan  burnout  sebagai  variabel  mediasi  dalam  penelitian  ini 

didasarkan  pada  Job  Demands-Resources  Theory  (JD-R  Theory)  yang 

dikembangkan  oleh  Bakker  & de  Vries.  (2021).  Teori  ini  menjelaskan 

bahwa tuntutan pekerjaan (job demands) yang tinggi, seperti beban kerja 

yang berlebihan, tekanan waktu, serta keterlibatan kerja yang berlebihan, 

dapat menguras sumber daya fisik dan psikologis individu sehingga 

memicu  munculnya burnout. Kondisi burnout yang ditandai dengan 

kelelahan fisik,  emosional,  dan  mental  dapat  mengurangi  kemampuan 

karyawan dalam melaksanakan tugas secara optimal, sehingga berdampak 

pada  penurunan  kinerja. Dalam industri perbankan, karyawan sering 

dihadapkan pada target  kerja,  tuntutan pelayanan kepada nasabah,  serta 

tanggung  jawab  administratif  yang  tinggi.  Apabila  kondisi  tersebut 

berlangsung dalam jangka panjang, karyawan berisiko mengalami burnout 

yang  ditandai  dengan kelelahan fisik, emosional, dan mental. Kondisi 

burnout selanjutnya  dapat  menghambat  kemampuan  karyawan  dalam 

menjalankan pekerjaannya secara efektif sehingga berdampak pada kinerja 

yang  dihasilkan.  Dengan  demikian,  burnout  dipandang  memiliki  peran 

penting  sebagai  mekanisme  psikologis  yang  menjembatani  hubungan 

antara  perilaku  workaholic  dan beban kerja  terhadap kinerja  karyawan. 

Oleh  karena itu, burnout dipilih sebagai variabel mediasi dalam 

penelitian ini
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untuk menjelaskan bagaimana perilaku workaholic dan beban kerja dapat 

memengaruhi kinerja karyawan secara tidak langsung.

Berdasarkan  hasil  pengamatan  di  salah  satu  bank  syariah,  peneliti 

mengamati bahwa sebagian besar karyawan, terutama di bagian back 

office,  sering  kali  bekerja  hingga larut  malam.  Berdasarkan wawancara 

informal dengan salah satu karyawan, diperoleh informasi bahwa mereka 

kerap pulang larut malam karena tingginya tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan setiap harinya. Selain itu, pada bagian marketing terlihat 

bahwa  mereka memiliki semangat kerja yang tinggi karena kerap 

mendapat bonus  gaji  apabila  semakin  banyak  mendapatkan  nasabah. 

Kondisi  ini  tentu  juga  dapat  ditemui  di  berbagai  bank,  karena  jenis 

pekerjaan yang relatif sama. Hal ini menunjukkan adanya indikasi perilaku 

workaholic beban kerja yang cukup tinggi pada sebagian besar karyawan 

bank.

Untuk  memahami  hubungan  antarvariabel  dalam  penelitian  ini, 

digunakan satu landasan teori utama, yaitu Teori Perilaku Organisasi, yang 

menjelaskan  bagaimana  perilaku  individu  di  tempat  kerja,  seperti 

kecenderungan workaholic dan banyaknya beban kerja, yang pada 

akhirnya  dapat  memengaruhi  hasil  kerja  atau  kinerja  karyawan 

(Butarbutar  et  al.,  2021).  Teori  ini  menjadi  dasar  dalam  menjelaskan 

keterkaitan antara perilaku  workaholic,  beban kerja, burnout  dan kinerja 

karyawan.

Penelitian-penelitian  sebelumnya  mengungkapkan  bahwasanya 

perilaku kerja seperti workaholic, beban kerja, maupun burnout saling
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terkait secara signifikan dengan kinerja karyawan. Semakin tinggi tekanan 

kerja maka semakin besar risiko kelelahan emosional yang berakibat pada 

penurunan peforma kerja. Hal ini selaras dengan Soelton et al. (2021) serta 

Christy & Heryjanto (2021) yang mengungkapkan bahwasanya beban 

kerja dan stres kerja dapat meningkatkan  burnout  dan memberi dampak 

negatif pada perilaku kerja, termasuk  turnover intention. Dalam konteks 

perilaku kerja berlebihan, Schaufeli et al. (2008) dan Malinowska & Tokarz 

(2014)  menegaskan  bahwa  workaholism  berkaitan  erat  dengan 

meningkatnya  burnout  dan  berkurangnya  kesehatan  psikologis,  karena 

kecenderungan  bekerja  berlebihan  tidak  meningkatkan  efektivitas  kerja 

tetapi justru memicu kelelahan emosional, tekanan mental, dan penurunan 

kualitas interaksi sosial. Sehingga, tingginya tingkat workaholic berakibat 

pada rendahnya kinerja karyawan.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  hal  yang  akan  dikaji  pada 

penelitian ini yaitu pengaruh perilaku workaholic dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan. Studi ini juga menyoroti variabel mediasi yang dalam 

hal ini adalah peran burnout, dengan tujuan guna memberikan pemahaman 

lebih dalam bagaimana workaholic dan beban kerja memengaruhi kinerja 

karyawan secara tidak langsung. Pada akhirnya temuan ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi manajemen dalam menciptakan suasana kerja 

yang mendukung kesehatan dan produktivitas karyawan.

B. Rumusan Masalah
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Mengacu pada latarbelakng tersebut, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut:

1. Apakah perilaku workaholic memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah perilaku workaholic memberikan pengaruh negatif 

signifikan terhadap burnout?

3. Apakah beban kerja memberikan pengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja karyawan?

4. Apakah beban kerja memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap burnout?

5. Apakah peran burnout memberikan pengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja karyawan?

6. Apakah peran burnout memediasi perilaku workaholic pada 

kinerja karyawan?

7. Apakah peran burnout memediasi beban kerja pada kinerja 

karyawan?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis bagaimana perilaku workaholic memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Menganalisis bagaimana perilaku workaholic memberikan 

pengaruh negatif signifikan terhadap burnout.

3. Menganalisis bagaimana perilaku beban kerja memberikan 

pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Menganalisis bagaimana perilaku beban kerja memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap burnout.

5. Menganalisis bagaimana burnout memberikan pengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja karyawan.

6. Menganalisis peran burnout dalam memediasi perilaku workaholic

pada kinerja karyawan.

7. Menganalisis peran burnout dalam memediasi perilaku beban 

kerja pada kinerja karyawan.

D. Manfaat Penelitian

Mengacu pada paparan sebelumnya, maka berikut manfaat penelitian

ini:

1. Bagi  peneliti,  studi  ini  berfungsi  sebagai  kesempatan  untuk 

memperluas  pemahaman  dan  mengasah  kemampuan  dalam 

metodologi  ilmiah.  Selain  itu,  penelitian  ini  juga  merupakan 

kontribusi nyata dalam mencari solusi terhadap isu-isu di dunia 

kerja,  terutama  yang  terkait  dengan  perilaku  kerja  dan 

kesejahteraan karyawan.
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2. Secara praktis, diharapkan riset ini dapat menyajikan informasi 

serta rekomendasi yang berharga untuk manajemen Bank Syariah 

se DIY. Informasi ini penting untuk memahami kondisi 

psikologis  dan  perilaku  kerja  karyawan  mereka.  Dengan 

mengetahui  bagaimana  kecenderungan  workaholic  dan  tingkat 

beban kerja memengaruhi kinerja, strategi yang tepat akan bisa 

diterapkan oleh menajemen. Agar diperolehnya lingkungan kerja 

yang sehat, produktif, serta seimbang antara tuntutan profesional 

dan kehidupan pribadi karyawan.

3. Diharapkan penelitian ini berkontribusi dalam hal pengembangan 

kajian ilmiah di bidang manajemen sumber daya manusia. Secara 

spesifik,  studi  ini  menawarkan  pencerahan  mengenai  perilaku 

workaholic,  beban  kerja,  dan  dampaknya  terhadap  kinerja 

karyawan.  Selain  itu,  diharapakna  riset  ini  menjadi  rujukan 

tambahan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik ini.

E. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan pada kajian penelitian ini mencakup lima bab 

yang saling berkaitan. Struktur penulisan tersebut menunjukkan gambaran 

umum dan rincian penelitian. Sistematika penulisan pada penelitian ilmiah 

ini, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
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Bab  ini  memaparkan  tentang  penjabaran  mengenai  latar 

belakang masalah yang mendasari dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah yang dirumuskan secara jelas dan terarah, 

tujuan,  manfaat  penelitian,  serta  sistematika  penulisan 

skripsi secara keseluruhan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri atas uraian mengenai teori-teori yang relevan 

dengan variabel penelitian, tinjauan terhadap hasil 

penelitian  terdahulu yang mendukung topik, serta 

penjabaran mengenai  kerangka  pemikiran  sebagai  dasar 

dalam pelaksanaan analisis data.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara detail mengenai pendekatan 

dan jenis penelitian yang diterapkan, termasuk lokasi serta 

waktu  pelaksanaan,  karakteristik  populasi  dan  sampel, 

metode pengumpulan data yang digunakan, hingga teknik 

analisis data yang dimanfaatkan dalam hal mengolah serta 

menafsirkan hasil penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini menampilkan hasil dari proses pengolahan data 

yang  didapatkan  selama  pelaksanaan  penelitian,  yang 

kemudian  dianalisis  dan  diinterpretasikan.  Pembahasan 

dilakukan dengan menghubungkan temuan-temuan tersebut 

dengan  landasan  teori  pada  pada  bab  sebelumnya  serta 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi.

BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait.



BAB V 
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil  penelitian  terkait  hubungan  perilaku  workaholic  dan  beban 

kerja terhadap kinerja karyawan dengan burnout sebagai variabel intervening 

menunjukkan  beberapa  temuan  penting.  Pertama,  perilaku  workaholic 

diketahui  memberikan  dampak  positif  yang  signifikan  terhadap  kinerja 

pegawai.  Dengan  demikian,  semakin  kuat  kecenderungan  seseorang  untuk 

bekerja secara intensif, maka pencapaian kinerjanya juga cenderung semakin 

baik. Di sisi lain, perilaku  workaholic  justru ditemukan memiliki hubungan 

negatif  yang  signifikan  dengan  burnout.  Kondisi  ini  menandakan  bahwa 

individu dengan karakter workaholic cenderung mampu menghadapi tekanan 

pekerjaan sehingga risiko mengalami kelelahan kerja menjadi lebih rendah. 

Berbeda dengan workaholic, variabel beban kerja tidak menunjukkan 

pengaruh  yang  berarti  terhadap  kinerja  karyawan.  Artinya,  besar  maupun 

kecilnya  tuntutan  pekerjaan  tidak  secara  langsung  menentukan  tinggi 

rendahnya  hasil  kerja  pegawai.  Namun  demikian,  beban  kerja  terbukti 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap burnout. Temuan tersebut 

memperlihatkan  bahwa  meningkatnya  tuntutan  pekerjaan  dapat  menjadi 

pemicu utama munculnya kelelahan kerja pada karyawan. Selain itu, burnout 

dalam penelitian ini tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Dengan kata lain, meskipun karyawan mengalami tingkat kelelahan 

tertentu,  kondisi tersebut belum tentu menurunkan performa kerja 

mereka. Pada

101
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akhirnya, penelitian ini  juga memperlihatkan bahwa  burnout  tidak berhasil 

menjalankan  fungsi  mediasi  dalam  hubungan  antara  perilaku  workaholic 

maupun beban kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh workaholic 

terhadap kinerja terjadi secara langsung tanpa melalui burnout. Sementara itu, 

walaupun beban kerja mampu meningkatkan burnout, variabel tersebut tidak 

dapat menjadi penghubung yang menjelaskan pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja pegawai.

B. Keterbatasan

Dalam pelaksanaan  penelitian  ini,  penulis  telah  berupaya  secara 

optimal untuk memperoleh hasil yang maksimal. Meskipun demikian, 

terdapat  sejumlah keterbatasan  dan kendala  yang  berpotensi  memengaruhi 

hasil  serta  interpretasi  penelitian  selama  proses  penelitian  berlangsung. 

Adapun batasan dan tantangan yang dihadapi yaitu:

1. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini hanya sebanyak 40 responden 

yang merupakan karyawan Bank Syariah di Daerah istimewa Yogyakarta. 

Jumlah sampel yang relatif kecil ini memungkinkan hasil penelitian belum 

sepenuhnya  merepresentasikan  kondisi  seluruh  karyawan  bank  syariah 

secara luas.

2. Fokus penelitian ini masih kurang, karena hanya pada variabel workaholic, 

beban kerja, burnout, dan kinerja karyawan, sedangkan masih banyak 

faktor lain yang memiliki kemungkinan juga memengaruhi.

3. Data diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden secara mandiri.

Hal ini berpotensi menimbulkan bias subjektivitas, seperti respon yang
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kurang objektif, atau adanya bias responden untuk memberi jawaban yang 

baik-baik saja atau yang paling dapat diterima (social desirability bias).

4. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi, 

sehingga hubungan yang dihasilkan bersifat asosiatif dan belum mampu 

menggambarkan hubungan sebab-akibat secara mendalam, terutama 

terkait fenomena workaholic dan burnout yang bersifat psikologis.

5. Beberapa  hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  ketidaksesuaian  dengan  teori 

maupun  penelitian  terdahulu,  seperti  tidak  selarasnya  antara  beban  kerja  dan 

burnout  terhadap kinerja yanga mana tidak memiliki pengaruh yang signifikan, 

serta  ditemukannya hubungan negatif  antara  workaholic  dan  burnout.  Kondisi 

tersebut mengindikasikan terdapat kemungkinan bahwa ada faktor lain yang 

belum teridentifikasi.

C. Saran

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  mempertimbangkan 

beberapa  aspek  berdasarkan  hasil  kesimpulan  penelitian  ini,  dengan  tetap 

memperhatikan berbagai keterbatasan yang dijelaskan sebelumnya:

1. Bagi  akademisi,  diharapkan penelitian ini  bisa memperkaya rujukan 

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia, yaitu 

terkait  perilaku  workaholic,  beban  kerja,  buornout,  serta  kinerja 

karyawan.

2. Bagi karyawan, karyawan diharapkan mampu mengelola beban kerja 

dan tekanan pekerjaan secara mandiri agar tidak berkembang menjadi 

burnout. Meski hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya burnout 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, kondisi tersebut 

tetap perlu diantisipasi karena dapat berdampak pada Kesehatan jangka
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panjang. Selain itu, bagi karyawan dengan kecenderungan workaholic, 

disarankan agar tetap bisa menyeimbangkan antara waktu bekerja dan 

kehidupan pribadi, kapan harus bekerja dan kapan harus beristirahat, 

serta  menghindari  kebiasaan  bekerja  secara  berlebihan  yang  dapat 

memicu kelelahan.

3. Bagi  peneliti  selanjutnya,  agar  hasil  penelitian  lebih  representative, 

disarankan  untuk  dapat  menambahkan  jumlah  sampel.  Selain  itu, 

penelitian  berikutnya  dapat  mengembangkan  variabel  lain  yang 

berpotensi  memengaruhi  kinerja  karyawan,  seperti  motivasi  kerja, 

kepuasan  kerja,  maupun lingkungan  kerja.  Peneliti  selanjutnya  juga 

disarankan menggunakan metode analisis yang lebih kompleks, seperti 

SEM (Structural Equation Modeling), sehingga hubungan 

antarvariabel  dapat  dianalisis  secara  lebih  mendalam  dan 

komprehensif,  dan  yang  terakhir  adalah  mengkaji  kembali  peran 

burnout  sebagai  variabel  mediasi,  mengingat  dalam  penelitian  ini 

burnout tidak mampu memediasi hubungan antar variabel.
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